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RINGKASAN

PENGARUH LITERASI KEUANGAN DAN TINGKAT UANG SAKU
TERHADAP PERILAKU KEUANGAN ANGGOTA IKATAN
MAHASISWA MANGGARAI TRIBHUWANA

Manajemen keuangan dan perilaku keuangan terkait erat. Seseorang dapat
mengelola uang mereka secara efektif jika mereka juga berpengalaman dalam
keuangan. Pengelolaan keuangan mahasiswa biasanya tergantung pada besarnya
uang saku yang dimiliki. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah
perilaku keuangan anggota Himpunan Mahasiswa Tribhuwana Manggarai
dipengaruhi sebagian atau secara simultan oleh tingkat uang saku dan literasi
keuangan mereka. Metode kuantitatif dan asosiatif digunakan dalam penelitian ini.
987 anggota Himpunan Mahasiswa Manggarai Tribhuwana sebagai populasi
penelitian. IKAMATRI), dan 100 individu dipilih dengan menggunakan metode
purposive sampling. Kuesioner digunakan sebagai instrumen penelitian. Uji t dan
uji F digunakan untuk pengujian hipotesis, dan analisis regresi linier berganda
digunakan untuk analisis data. Dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan dan
tingkat uang saku secara parsial maupun simultan berpengaruh signifikan terhadap
terhadap perilaku keuangan anggota Ikatan Mahasiswa Manggarai Tribhuwana.
Anggota lkatan Mahasiswa Manggarai Tribhuwana diharapkan untuk memiliki
perilaku keuangan yang baik, dengan meningkatkan literasi keuangannya melalui
berbagai sumber media yang ada, sehingga uang yang dikirim orang tua dapat
mencukupi kebutuhannya hingga periode kiriman berikut.

Kata Kunci: Literasi Keuangan; Tingkat uang Saku;Perilaku Keuangan.



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Negara kita tidak terkecuali dengan ekspansi dan pertumbuhan ekonomi era
globalisasi saat ini di seluruh dunia. Kebiasaan finansial orang Indonesia dalam
memenuhi kebutuhannya juga dipengaruhi oleh Indonesia. Setiap individu tidak
memperhatikan literasi keuangan yang merupakan salah satu aspek yang
berpengaruh dalam pengelolaan uangnya, karena manusia tidak terlepas dari
tuntutan dan keinginan yang tidak ada habisnya. Alhasil, hal ini berpengaruh pada
bagaimana masyarakat Indonesia berperilaku finansial. Membeli produk atau
layanan berdasarkan kebutuhan daripada keinginan adalah konsep keuangan utama
yang dipermasalahkan, namun hal ini sering diabaikan dan mengakibatkan
individu membuat keputusan keuangan yang buruk (Nur Fatimah dan Susanti,

2018).

Sebagai keterampilan dasar untuk manajemen keuangan yang kompeten,
literasi keuangan memainkan peran penting (literasi keuangan adalah pengetahuan
pengelolaan uang). Seseorang dengan keterampilan finansial yang baik akan
berpikir dengan hati-hati sebelum membelanjakan uangnya (Danes and Hira and
Chen and Volpe, 2019). Mengingat masih rendahnya tingkat literasi keuangan,
otoritas jasa keuangan (OJK) telah mengadakan program untuk meningkatkannya
sejak tahun 2013. Berdasarkan hasil survei OJK, terdapat empat kategori literasi
keuangan masyarakat Indonesia pada tahun 2013: 1) Not literate (0,41%), kurang

memahami dan mempercayai lembaga keuangan, serta produk dan jasa keuangan,



dan kurang memiliki kemampuan untuk menggunakan produk dan jasa keuangan,
2) Less literate (2,06%), hanya mengetahui tentang penyedia jasa keuangan, barang
keuangan, dan jasa keuangan, 3) Sufficient literate 75,69 mereka memiliki
pengetahuan dan keyakinan tentang lembaga jasa keuangan, barang dan jasa
keuangan, termasuk karakteristik, keuntungan, dan bahayanya. Mereka juga
memahami hak dan kewajiban mereka sehubungan dengan hal-hal tersebut., dan
4) Well literate (21,84%), yaitu memiliki keyakinan terhadap pemahaman

seseorang tentang penyedia jasa keuangan dan barang-barangnya. (OJK, 2013).

Orang tua biasanya memberikan uang jajan kepada anaknya, yang harus
digunakan secara bijak dengan mengalokasikannya untuk hal-hal atau orang-orang
yang paling dibutuhkan oleh siswa itu sendiri untuk meningkatkan
kesejahteraannya (Kumalasari & Soesilo, 2019). Sebagai akibat dari orang-orang
yang memprioritaskan keinginan di atas kebutuhan, mereka sering mendapati diri
mereka tidak mampu mengendalikan pengeluaran mereka dan tidak memiliki

cukup uang untuk memenuhi kebutuhan mereka selama sebulan.

Salah satu indikator pengelolaan keuangan mahasiswa yang paling penting
adalah uang saku. Pengelolaan keuangan tidak bisa dilakukan karena tidak ada
uang. Baik atau buruknya pengelolaan keuangan dapat ditentukan dari seberapa

banyak uang yang saya miliki (Krisdayanti, 2020).

Kendala keuangan siswa ini memiliki efek langsung dan tidak langsung pada pola
perilaku keuangan mereka. Perilaku keuangan, seperti yang didefinisikan oleh
Suryanto (2017), adalah bagaimana seseorang memperlakukan, mengelola, dan

memanfaatkan sumber daya keuangannya. Sebaliknya, menurut Gitman (dalam



Agustina, 2016), perilaku keuangan pribadi seseorang adalah bagaimana mereka
mengelola uangnya, termasuk bagaimana mereka memilih  untuk
menggunakannya, dari mana asalnya, dan bagaimana mereka merencanakan masa

pensiun.

Manajemen keuangan dan perilaku keuangan terkait erat. Cummins (dalam
Agustina, 2016) menyatakan bahwa untuk mencapai kemajuan dalam hidup salah
satu variabel yang penting adalah kemampuan seseorang dalam mengelola
keuangan, sehingga informasi tentang pengelolaan keuangan sangat penting bagi
semua warga negara, termasuk pelajar. Pelajar, sebagai individu dengan tingkat
pendidikan yang tinggi, seharusnya memiliki tingkat literasi keuangan yang lebih
tinggi; Namun, fenomena literasi keuangan di kalangan mahasiswa saat ini masih
tergolong rendah. Literasi keuangan yang tinggi merupakan kewajiban yang harus
dimiliki seseorang untuk menjalani kehidupan yang sejahtera. Susanti, R.A.D. (
2020).

Menurut Perry dan Morris (dalam Zahriyan, 2016), ada lima faktor yang
dapat digunakan untuk menilai tingkat pengelolaan keuangan seseorang yang baik.
Faktor-faktor tersebut antara lain dapat membelanjakan uang sesuai kebutuhan,
memenuhi kewajiban bulanan tepat waktu, berencana menggunakan uang untuk
kebutuhan masa depan, menabung, dan menabung untuk diri sendiri dan keluarga.
Setiap individu mengutamakan berbagai kualitas cara berperilaku moneter, baik di
dalam maupun di luar. Faktor psikologis, seperti sifat dan watak seseorang, dapat

berdampak pada perilaku keuangan di dalam. Sedangkan pengetahuan keuangan,



sikap keuangan, tingkat pendapatan, dan faktor eksternal lainnya dapat

mempengaruhi perilaku keuangan.

Berdasarkan uraian lengkap diatas, penulis mempunyai ketertarikan untuk
mereset “Pengaruh Literasi Keuangan Dan Tingkat Uang Saku Terhadap Perilaku
Keuangan Anggota lkatan Mahasiswa Manggarai Tribhuwana”. Adapun dasar
ketertarikan penulis untuk mengangkat judul ini yaitu, karena melihat situasi dan
kondisi di lingkungan sekitar terkait dengan perilaku keuangan mahasiswa
manggarai tribhuwana yang menimbulkan pertanyaan besar dalam diri saya kenapa
begitu banyak mahasiswa yang mengalami kehabisan uang saku sebelum
waktunya, uang saku yang tadi dikatakan oleh orang tua untuk biaya hidup sebulan

malah habis dipertengahan bulan bahkan di awal bulan.

Pendapatan orang tua yang relatif berbeda dari berbagai jenis pekerjaan
baik dari bertani, wiraswasta, PNS dan lain sebagainya sangatlah berpengaruh
terhadap jumlah uang saku memberikan dampak tingkat uang saku yang berbeda
di kalangan mahasiswa manggarai, akan tetapi yang sering terjadi di lingkungan
mahasiswa manggaral tribhuwana adalah yang uang sakunya tinggi cenderung
lebih cepat habis ketimbang yang uang sakunya rendah, dari hasil observasi
keadaan rell yang saya terangkan diatas muncul ketertarikan saya untuk meneliti
terkait dengan perilaku keuangan dipengaruhi oleh literasi keuangannya atau

karena tingkat uang sakunya.

Dari sudut pandang kehidupan sosial, cara hidup atau kebiasaan mahasiswa
Manggarai Tribhuwana sangat berbeda dengan mahasiswa dari daerah lainnya baik

yang dari jawa ataupun sesama mahasiswa perantau yang berada di lingkup



kampus Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang. Mahasiswa Manggarai
Tribhuwana memiliki gaya hidup Yang cukup sederhana tidak terlalu mengikuti
gaya hidup hedon ala mahasiswa lain yang berada di kota malang, kumpul bareng
dalam kondisi apapun sedih dan senang, adalah ciri khas mahasiswa manggarai
tribhuwana, sebut saja dari acara ulang tahun, sidang skripsi, sakit, wisuda dan lain
sebagainya semuanya diselesaikan secara bersama. Kondisi  latar  belakang
ekonomi keluarga sangat tidak menjadi patokan untuk saling berinteraksi, atau bisa
disebut tidak adanya kelas-kelas ekonomi yang dipraktekan dalam organisasi
Mahasiswa Manggarai Tribhuwana ini. Kondisi sosial ini menjadi daya tarik
tersendiri untuk saya meneliti lebih jauh tentang kehidupan mahasiswa Manggarai

Tribhuwana dari sudut pandang saya sebagai mahasiswa manajemen keuangan.

1.2 Rumusan Masalah
Masalah dalam penelitian ini dikemukakan sebagai berikut dengan latar

belakang yang telah diuraikan:

1. Apakah anggota Himpunan Mahasiswa Tribhuwana Manggarai memiliki
kebiasaan keuangan yang berbeda-beda tergantung dari tingkat literasi
keuangannya?

2. Apakah tingkat uang saku berpengaruh terhadap perilaku keuangan
Anggota Ikatan Mahasiswa Manggarai Tribhuwana?

3. Apakah literasi keuangan dan tingkat uang saku berpengaruh terhadap
perilaku keuangan Anggota Ikatan Mahasiswa Manggarai Tribhuwana?

1.3 Tujuan Penelitian



Tujuan berikut dari penelitian ini sesuai dengan bagaimana masalah

dirumuskan:

1. Mengetahui dampak literasi keuangan terhadap perilaku moneter anggota
Himpunan Mahasiswa Manggarai Tribhuwana.

2. Mencari tahu bagaimana perilaku anggota Himpunan Mahasiswa
Manggarai Tribhuwana secara finansial terkait dengan tingkat tunjangan
mereka.

3. Tingkat tunjangan dan perilaku keuangan anggota Himpunan Mahasiswa
Manggarai Tribhuwana diperiksa untuk mengetahui dampak literasi
keuangan.

1.4 Manfaat Penelitian

Berikut adalah beberapa keuntungan dari penelitian ini:

1. Manfaat teoritis
Diharapkan temuan penelitian ini akan menawarkan informasi atau
pengetahuan yang akan membantu memajukan pemahaman, khususnya di
bidang pengelolaan keuangan yang sehat bagi anggota Himpunan
Mahasiswa Manggarai Tribhuwana.

2. Manfaat akademis
Temuan penelitian ini seharusnya berfungsi sebagai sumber informasi atau
panduan bagi siswa yang melakukan lebih banyak proyek penelitian.

3. Manfaat praktis



Himpunan Mahasiswa Tribhuwana Manggarai diantisipasi menggunakan

temuan studi praktis untuk mempengaruhi pola pikir serta memberikan

bahan diskusi dan pendapat.

4. Manfaat bagi universitas

Standar mutu kampus dalam evaluasi akademik diharapkan dapat

ditingkatkan melalui penelitian ini.
1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Masalah ini dibatasi oleh penulis untuk jumlah tunjangan perilaku
keuangan dan variabel literasi keuangan. Himpunan Mahasiswa Manggarai
Tribhuwana merupakan satu-satunya kelompok yang dapat mengakses batasan

objek penelitian.
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